BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Pada bagian akhir dari keseluruhan tulisan ini, pe-
nulis akan ménéoba menarik kesimpulan yang terdapat di da-
lamnya. Kesimpulan tersebut sesuai dengan tujuan penulis
ajukan sebagai terurai dalam Bab I

Tari.édalah sebuah pengungkapan pernyataan ekspresi
dalam gerak yang memuat komentar-komentar terhadap realitas
untuk berkomunikasi kepada orang iain atau penikmat seni.
Alat.yang dipakai untuk berkomunikasi oleh seorang penari
adalah ketrampilan untuk menggerakkan tubuhnya sendiri. Di
_sémping menggerakkan tubuh dengan pijakan kaki yang tetap
untuk membawa tubuh bergerak diperlukan elemen-elemen po-
kok di dalam tari, yaitu tenaga, ruang dan waktu gerak.
Selain hal tersebut di atas makna dari sebuah tarian dapat
‘diperoleh dengan jelas setelah dapat ditelaaﬁ dengan cef—
mat mengenai isi, tema dan jenis koreografinya.

Di dalam Beksan Janaka Suprabawati berdasar isi
dan . temanya merupakan:tari ..yang menggambarkan pertemuan
cinta.. di medan perang antara dua tokoh, yaitu Janaka dan

Suprabawati. Sedangkan bentuk koreografinya adalah tari

klasik gaya Yogyakarta.
Beksan Janaka Suprabawati merupakan cerita pethilan

dari lakon Barangan Suprabawati Tinadhing. Lakon ini juga

bagian dari epos Mahabarata.
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DAFTAR ISTILAH

X

beksan : komposisi t8ri Jawa gaya Yogyakartz, Surakaria
yang bukan drama tari.

Buntal : bagian pakaian tari atau wayang wong yang terbuat
dari bermacam-macam kertas berwarna varg dipodong-
rvotong xecil kemudian dirangkai.

Celara panji : Celana tari panjansnya kurang lebih sanpai
bawah lutut.

Dhuvwung branggah : keris yang bentuk kepala selongsongnya
(rangka) runcing sebelah, untuk tari geya Yozya-
karta keris ini untuk peran putra halus.

Encot : gerak seluruh badan ke bawah, setelah berhenti

- digerakan kembali ke atas.

Enjeran : tari persiapan atau pemanasan pada komposisi tari
perang gaya Yogyalkarta.

Endha : gerak menghindar dari pukulan lawan dalam adegan
perang.
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gerak nmenghentakkan salah satu kaki ke lan
ngan,ujung kaki di ‘belakang kaki yang sat

raganm gerax yang diakniri dengan mempertemulian
tangan kiri dan kanan di depan perut.
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Jangko ngilo : ragam gerak bercermnin pada tari putra halus
dan gagah gaya Yogyakarta yang dilakuksan dengan
tangan kiri memegang sanpur dengan posisi miwir
dann tangan kanan nyempurit.

Kelatv bahu : hiasan lengan atas yang beatuknya serta namanys
bermacam-macan menurut peranan (karalit:r) yangmme-

makai. Hiasan ini terbust dari bahan mulit kerbau.
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Kicat : gerak berjalan miring cengan langkah ke samping

ienthans ¢ sikap lengan lurus ke samping dengan jari-jari
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tangan ngruji.
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halav rukulan.
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ilgameap : berjalan agalt cepat (leri cepat dengzn langiah ke-
cil-kecil), - '

itekul ke
tangan ngruji

n diilzuti oleh

Icencens encot : raganm geralk dengan tang
depan tanpa szmpurserta dala
tangan ifanan menegang saulur deng

gerak encov.
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Inpur £ tipe "tari putra halus untu: satria halus dan ren-
dah hati . Gerak tangannya agalk terbuka, banyak
menggunakan desain lengan sineteris serta mengguna-
kans sanpur.

Praba : baglan pakaian yang dikenakan pada punggung. pra-

ba berarti wibawa, jadli peranan-peranan yang meng-
gunakan atau memakai prabs adalah peranan yang mem-
punyail peranan wib&wsa. Paltian ini tervuat dari kulit.

Sabetan : gerakan permulaan yang biasa mendghului frase -
gerak pada tari. Sabetan berarti "pukulan" dengan
benda panjang atau lentur. Gerakan yang demikiana
karena hiasanya terbentuk lemparan sampur dengan
tangan kiri ke kiri agak keras sehinggs sampur ter-
lempar ke samping kiri. :

Sembahan sila-:-gerak menyembah pada tari gaya Yogyakarta
yang dilakukan dalam posisi duduk bersila.
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